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ABSTRACT

This research focused on the implementation of Problem Based Instruction models
in Junior High School 14 Jember year 2013/2014. The purposes of these research were to
increase the learning activity and physics learning mastery of students by using Problem
Based Instruction models at class VII B Junior High School 14 Jember year 2013/2014.
The kind of this research was an action class research. Technique of data collection were
observation, documentation, interview and test. Technique of data analysis were descriptive
qualitative and quantitative. Result of this study were: 1) students’ learning activities in the
pre-cycle of 36,18% (less category), cycle 1 of 64.14% (medium category), and cycle 2 of
71.70 (medium category), 2) mastery of learning outcomes increase from pre-cycle to cycle
1 with Normalized Gain is 0,37 and pre-cycle to cycle 2 with Normalized Gain is 0,55. The
study can be concluded that Problem Based Instruction models both of the improvement of
students’ learning avtivities and students’ physics learning mastery at class VII B Junior
High School 14 Jember year 2013/2014 in medium category.

Keyword: Problem Based Instruction Models, Activity, Physics learning mastery.

PENDAHULUAN

llImu Pengetahuan Alam (IPA)
khususnya fisika, pada hakikatnya merupakan
proses dan produk tentang pengkajian gejala
alam. Menurut Baez (dalam Sutarto,
2005:330), Fisika adalah bagian dari llmu
Pengetahuan Alam (IPA) atau sains. Hakikat
IPA (termasuk fisika) merupakan proses dan
produk dari penelitian atau penyelidikan
untuk mempelajari gejala alam termasuk
komponen-komponen pada benda (zat), serta
hubungan timbal balik antara zat dan gejala
yang ditimbulkannya. Untuk menguasai limu
Pengetahuan Alam (IPA) khususnya fisika
tidak cukup hanya diperoleh dengan cara
belajar dari buku atau sekedar mendengarkan
penjelasan dari pihak lain. Proses untuk
menggali atau memahami konsep fisika harus
dilakukan untuk menghasilkan suatu produk.

Salah  satu  permasalahan yang
terdapat dalam proses pembelajaran fisika saat
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ini adalah lemahnya proses pembelajaran.
Depdiknas 2002 (dalam Trianto 2007:65)
Proses pembelajaran siswa di dalam kelas
hanya menghafal konsep dan kurang mampu
menggunakan konsep tersebut jika menemui
masalah dalam kehidupan nyata yang
berhubungan dengan konsep yang dimiliki.
Proses pembelajaran di dalam kelas lebih
banyak diarahkan kepada siswa untuk
menghafal informasi  tanpa  dituntut
memahami dan mengembangkan informasi
yang diingat dalam kehidupan sehari-hari.
Permasalahan tersebut dikarenakan model
pembelajaran yang digunakan kurang inovatif,
guru cenderung menggunakan ceramah dan
tugas, serta metode yang digunakan kurang
mendukung untuk proses pembelajaran fisika,
sehingga siswa tidak aktif terlibat dalam
pembelajaran. Dengan demekian
pembelajaran IPA khususnya fisika yang baik
seharusnya tidak hanya sekedar menghafal,



